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Abstract

This research as suppose to analyze the effect of product quality, innovation, human
resources and digital marketing towards competitiveness of small and medium enterprises
(SMEs) in Bantul. In this research the writer using primary data by spreading
questionnaires to respondents tools from SPSS 21. The result of this research shows that (1)
variable of product quality has positive effect, (2) innovation positive effect, (3) human
resource positive effect and (4) digital marketing positive effect towards competitiveness of
small and medium enterprises (SMEs) in Bantul.

Keywords: competitiveness, SMEs, product quality, innovation, human resources and
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PENDAHULUAN

Usaha kecil dan Menengah (UKM) merupakan stimulus atau pendorong bagi
perekonomian di Indonesia.Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UKM)
keberadaannya tidak hanya memberikan kontribusi nyata pada PDB tetapi juga
dapat menyerap tenaga kerja, pemerataan distribusi dari hasil pembangunan dan
penanggulangan kemiskinan. Harus diakui pula UKM ini telah memberikan
peranannya sebagai pengamanan bagi perekonomian nasional selama krisis terjadi.
Hal ini dapat dilihat saat terjadi krisis moneter di Indonesia saat pengusaha besar
mengalami kerugian yang sangat besar, namun UKM dapat berdiri tanpa
terguncang apapun. Menurut Bank Indonesia 2005, UKM merupakan salah satu
kekuatan pendorong dalam pembangunan perekonomian Negara.

Usaha Kecil dan Menegah (UKM) juga beperan sebagai salah satu sumber
penting bagi pertumbuhan ekonomi dan ekspor non-migas yang secara langsung
turut menciptakan peningkatan pendapatan masyarakat.Secara mikro ekonomi
UKM keberadaannya sangat fluktuatif, hal ini dapat terjadi karena pergeseran sektor
usaha guna mengikuti pangsa pasar yang ada karena memiliki permodalan yang
belum mapan.Oleh karena itu, pertumbuhan UKM sangat sulit untuk
terdeteksi.Secara makro ekonomi perkembangan UKM selalu menunjukkan
peningkatan.

Keragaman yang dimiliki D.I. Yogyakarta menjadikan daya tarik untuk
wisatawan lokal maupun Internasional, keadaan ini dapat mendukung kesuburan
pertumbuhan UKM.Banyaknya wisatawan yang berkunjung di DIY menciptakan
iklim usaha yang baik bagi UKM sehingga dapat menyerap tenaga kerja dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.Bahkan dengan pemerintah menjadikan
sentra industri UKM sebagai daerah tujuan wisata.
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Namum dalam hal kemampuan bersaing, UKM masih kalah dengan Usaha
Besar (UB). Dilihat dari jumlah ekspor UKM hanya berkisar 16% dari total ekspor
tahun 2014. Padahal jumlah UKM 56,3 juta atau sekitar 99,8% dari keseluruhan
jumlah unit usaha di Indonesia. UKM menyerap sebanyak 97% tenaga kerja
Indonesia.Sama dengan kondisi UKM DIY.

Di Provinsi D.I. Yogyakarta memiliki jumlah UKM yang sangat banyak. Pada
tahun 2011 wilayah DIY yang terdiri dari empat kabupaten dan satu kotamadya,
yaitu kabupaten Bantul, Gunung Kidul, Kulon Progo, Sleman, Bantul dan Kota
Yogyakarta tercatat memiliki sektor UKM sebanyak 201.975 unit.

Semakin pesatnya pertumbuhan UKM di D.I. Yogyakarta menumbuhkan
daya saing antar UKM untuk bertahan dalam bisnisnya.Salah satu daerah potensi
UKM yang besar adalah Kabupaten Bantul.Di daerah ini, sentra indusri kecil dan
menengah menjadi andalan karena tidak hanya berhasil merambah pasar domestik
melainkan juga pasar internasional.Terdapat dua UKM yang pertumbuhannya
sangat pesat, yakni UKM yang berbasis kerajinan gerabah dan Kerajinan kulit yang
dapat menembus pasar luar negeri. Pada industri ini dapat menyumbangkan 60%
total ekspor barang kerajinan dari provinsi DIY dari daerah Bantul. Dari hasil ekspor
kerajinan ini, setidaknya pada tahun 2012 lalu telah mampu menyumbangkan PAD
Bantul sebesar 60 Milyar Rupiah.

Persaingan industri yang sangat pesat membuat persaingan antara pelaku
UKM semakin tinggi, sehingga menuntut para pelaku dalam bidang kerajinan untuk
dapat selalu menggunakan strategi bersaing yang relevan dengan perkembangan
kondisi lingkungan bisnisnya agar dapat mempertahankan keunggulan bersaing
yang berkesinambungan terhadap perusahaan sejenis serta tetap eksis dalam
lingkungan bisnisnya.

Selama kurun waktu 2008 sampai 2015 perkembangan UKM di Kabupaten
Bantul mengalami peningkatan yang signifikan. Berikut tabel tentang
perkembangan UKM di Kabupaten Bantul.

Tabel 1. Perkembangan UKM di Kabupaten Bantul dari Tahun 2008-2015

Tahun/Unit
Kab/Kota 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
Jumlah 44561 | 44.681 | 44768 | 44.778 | 44.778 | 44805 | 45330 | 45.830
Seluruh UKM
Jumalah 12 14 14 15 15 15 17 17
BPR/LKM
Jumlah UKM | 44549 | 44.667 | 44.754 | 44.763 | 44.763 | 44.768 | 45.347 | 45847
Non
BPR/LKM

Sumber data: Disperindagkop dan UKM Provinsi DIY

Jumlah UKM di Kabupaten Bantul dari tahun 2008 sampai 2011 terus
mengalami peningkatan dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 0,0194%. Pada
tahun 2011 sampai 2012 perkembangan UKM di Kabupaten Bantul tidak mengalami
peningkatan yang signifikan atau stagnan ini dikarenakan Disperindagkop tidak
memiliki data UKM pada tahun tersebut, sehingga Disperindagkop hanya mengira-



ngira data jumlah UKM dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2012 sampai 2015
mengalami peningkatan kembali dengan pertumbuhan rata-rata 0,036%.Hal ini
menunjukkan bahwa UKM di Kabupaten Bantul setiap tahunnya selalu mengalami
peningkatan atau dapat dikatakan jumlah UKM setiap tahunnya selalu bertambah.

Salah satu faktor yang menjadi pengaruh bagi perkembangan maupun
pertumbuhan UKM vyaitu daya saing yang ditentukan oleh kemampuan SDM untuk
memproduksi kualitas barang, harga, desain dan faktor lingkungan.Dalam hal ini
yang menjadi pesaing atau competitor UKM di Indonesia adalah maraknya produk-
produk dari luar negeri seperti pakaian jadi baik itu baru maupun bekas.Produk
luar negeri tersebut mendapat respon yang baik dari masyarakat Indonesia karena
memiliki kualitas yang bagus, harga terjangkau, dan disain yang disukai
masyarakat.

Keberadaan UKM ini diharapkan mampu bersaing baik secara lokal maupun
secara internasional dengan cara meningkatkan kemampuannya. Kualitas produk
UKM Bantul harus lebih baik atau setidaknya setara dengan kualitas produk UKM
diuar Kabupaten Bantul yang memiliki pangsa pasar yang tinggi di DIY.

Karena UKM memiliki peran yang sangat penting bagi pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Bantul dan UKM pun merupakan salah satu usaha yang bila
terjadi krisis tidak mengalami guncangan yang sangat kuat dan mampu bertahan.
Oleh karena itu, penulis ingin menganalisis tentang faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi daya saing UKM di Kabupaten Bantul, maka penulis mengambil
judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI DAYA SAING
UASAH KECIL DAN MENENGAH (UKM) DI KABUPATEN BANTUL”

TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, dapat ditentukan
tujuan penelitian ini adalalah sebagai berikut:
1. Menganalisis pengaruh Keunggulan Produk terhadap Daya Saing Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) di Kabupaten Bantul
2. Menganalisis pengaruh Inovasi terhadap Daya Saing Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) di Kabupaten Bantul
3. Menganalisis pengaruh Sumber Daya Manusia terhadap Daya Saing Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) di Kabupaten Bantul
4. Menganalisis pengaruh Pemasaran dengan Pemanfaatan Teknologi terhadap
Daya Saing Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Kabupaten Bantul

TINJAUAN PUSTAKA
Daya Saing

Konsep daya saing adalah suatu konsep ekonomi yang menjelaskan tentang
upaya suatu Negara terhadap suatu produk atau komoditi agar mampu diunggulkan di
arena perdagangan Internasional agar dapat disejajarkan dengan produk lain yang
sejenis, bahkan dapat melebihi produk yang berasal dari Negara lain. Banyak Negara
yang melakukan ekspor dengan produk-produknya yang berkualitas baik atau dengan
harga yang lebih murah dibandingkan dengan produk dari Negara lain, serta
melakukan impor produk yang tidak dapat di produksi di dalam energi secara efektif.



Word Economic Forum (WEF), suatu lembaga yang secara rutin menerbitkan
“Global Competitveness Report” mendefinisikan daya saing sebagai kemampuan suatu
perekonomian nasional yang mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi yang
berkelanjutan. Komponennya meliputi kebijakan-kebijakan yang tepat, institusi yang
sesuai, karakter ekonomi yang lain yang mendukung, terwujudnya pertumbuhan
ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan.

Teori daya saing lainnya adalah keunggulan daya saing Porter. Menurut Porter
(1994), keunggulan komparatif dapat dilakukan pada tingkat perusahaan dan pada
tingkat nasional. Ada empat hal dalam membangun keunggulan dari suatu Negara
digambarkan oleh Porter suatu skema berbentuk berlian, yaitu kondisi seperti tenaga
terampil dan sarana prasarana, kondisi permintaan dan tuntutan mutu dalam negeri
untuk hasil industri tertentu, eksistensi industri terkait dan pendukung yang berdaya
saing, serta strategi, struktur dan persaingan antar peusahaan. Tambunan
mengungkapkan bahwa tingkat daya saing suatu Negara di kancah internasional pada
dasarnya ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor keunggulan komparatif (comparative
advantage) dan faktor keunggulan kompetitif (competitive advebtage).

Pengertian Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah merumuskan Usaha Mikro adalah usaha produktif
milik orang peroragan dan/badan usaha perorangan dengan kriteria memiliki
kekayaan bersih paling banyak Rp.50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan paling
banyak Rp. 300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah). Sedangkan usaha kecil adalah usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari
usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria berikut:memiliki kekayaan
bersih dari Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp.500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,- (tiga ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,- (dua milyar lima ratus juta
rupiah).

Menurut departemen Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UU No. 9 Tahun
1995) tentang Usaha Kecil dan kemudian dilaksanakan lebih lanjut dengan Peraturan
Pemerintah No. 44 Tahun 1997 tentang Kemitraan, dimana pengertian UKM adalah
sebagaimana diatur dalam pasal 1 Undang-undang No.9 Tahun 1995 sebagai berikut:
(1) Usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat berskala kecil dan memenuhi kriteria
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan sebagaimana diatur
dalam undang-undang ini, (2) Usaha menengah usaha besar adalah kegiatan ekonomi
yang mempunyai criteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari
kekayaan bersih dan hasil penjualan tahunan skala kecil.

Badan Pusat Statistik Nasional (BPS) memberikan definisi berdasarkan kuantitas
tenaga kerja.Usaha kecil merupakan ensitas usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 5
sampai dengan 19 orang.Sedangkan usaha menengah merupakan ensitas usaha yang
memiliki tenaga kerja 20 sampai dengan 99 orang.



KERANGKA PIKIR
Dari penelitian ini kerangka pemikiran digambarkan sebagai berikut:

Sumber Daya
Manusia

Keunggulan Produk

Daya Saing UKM

Inovasi

Pemasaran Dengan
Pemanfaatan
Teknologi Informasi

Gambar 1. Kerangka Pikir

METODE PENELITIAN
Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan, digunakan dan diolah dalam penelitian ini adalah
data primer dan sekunder.Data primer adalah data yang diperoleh atau dukumpulkan
langsung di lapangan oleh orang yang malakukan penelitian atau yang bersangkutan
yang memerlukannya, baik melalui wawancara langsung kepada responden maupun
dalam bentuk kuesioner.Data primer disebut juga data asli atau data baru.Dalam
penelitian menggunakan kuesioner untuk memperoleh data.

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain
meneyelesaikan masalah yang sedang dihadapi.Data ini dapat ditemukan dengan
cepat.Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder yaitu literatur, artikel, jurnal,
BPS dan Disperindagkop.Dalam penelitian ini data sekunder merupakan data
pendukung bagi penelitian ini.

Definisi Operasional Variabel Penelitian
1.Definisi Variabel Penelitian
Mengacu pada judul diatas, maka variabel yang diteliti dalam peelitian ini
adalah:
a. Variabel Tergantung (Variabel Dependent)

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah:

Daya saing UKM vyaitu tingkat sejauh mana suatu perusahaan dapat
memenuhi permintaan pasar, dalam memproduksi barang dan jasa dengan tetap
mempertahankan atau meningkatkan pendapatan perusahaan atau
karyawannya. Keunggulan bersaing ini dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal perusahaan sehingga diperlukan strategi yang tepat, variabel ini diukur
dengan menggunakan indikator sebagai berikut: (1) kesiapan bersaing, (2)



permintaan pasar, (3) target pemasaran, (4) cepat menanggapi ide-ide baru dan
(5) informasi yang luas.
b. Variabel Bebas (Variabel Independent)
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen.
Variabel independen dari penelitian ini adalah:
1. Keunggulan produk (X1)

Keunggulan produk adalah bagaimana pengusaha dalam memaksimalkan
produk yang mereka miliki agar memiliki daya tarik tersendiri bagi
konsumen. Variabel ini diukur dengan menggunakan indicator sebagai
berikut: (1) keunikan produk, (2) kualitas, (3) harga, (4) perbedaan produk,
dan (5) standarisasi produk. Dari keunggulan produk yang ada diharapkan
dapat meningkatkan daya saing yang tinggi.

2. Inovasi (X2)

Inovasi adalah bagaimana perusahaan memiliki kemampuan untuk
berinovasi terhadap barang atau jasa yang mereka kelola.Karena inovasi ini
sebagai keberhasilan suatu perusahaan dalam bersaing.

Variabel ini menggunakan indikator sebagai berikut: (1) kemasan produk,
(2) alat terbarukan, (3) bahan baku, (4) strategi, dan (5) perencanaan inovasi.
Dari indikator tersebut diharapkan dapat meningkatkan daya saing.

3. Sumber Daya Manusia (X3)

Sumber daya manusia merupakan potensi yang terkandung dalam diri
manusia untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk sosial yang adaftif
dan transformatif yang mampu mengelola dirinya sendiri serta seluruh
potensi yang terkandung dialam menuju tercapainya kesejahteraan
kehidupan dalam tatanan yang seimbang dan berkelanjutan.

Variabel ini diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut: (1)
pemilihan tenaga kerja yang kompeten, (2) pemilihan tenaga kerja yang
memiliki keterampilan pada bidang masing-masing, (3) pelatihan UKM, (4)
aspek mutu dan (5) latar belakang pendidikan. Dari indikator tersebut
diharapkan dapat meningkatkan daya saing.

4. Pemasaran Secara IT (X4)

Pemasaran merupakan bagaimana perusahaan tersebut dalam menjual
produk hasil usahanya.Dimana pada jaman yang sudah menggunakan
teknologi yang semakin berkembang diharapkan perusahaan dapat
melakukan pemasaran produknya menggunakan teknologi infomasi dengan
baik untuk meningkatkan daya saing usaha mereka.

Variabel ini diukur menggunakan indikator sebagai berikut: (1)
penggunaan komputer, (2) internet, (3) situs website, (4) aplikasi chatting
(Line, BBM, WhatsApp dan sebagainya), dan (5) online shop. Dari indikator
tersebut diharapkan dapat meningkatkan daya saing.

Uji Hipotesis dan Anlisis Data
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah pengembangan dari analisis regresi
sederhana yang berguna untuk meramalkan variabel terikat (Y) apabila variabel
bebas minimal dua arah atau lebih.



Dalam analisis ini dapat dilihat bagaimana variabel bebas, yaitu
keunggulan produk (X1), Inovasi (X2), Sumber daya Manusia (X3) dan
Pemasaran dengan Pemanfaatan Teknologi (X4) mempengaruhi (secara positif
atau negatif) variabel terikat, yaitu daya saing UKM (Y).

Y =a+ blX1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e

Dimana:

Y = Daya Saing UKM

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

X1  =Keunggulan Produk

X2  =Inovasi

X3  =Sumber Daya Manusia

X4 = Pemasaran dengan Pemanfaatan Teknologi

bl = Koefisien dari variabel produk

b2 = Koefisien dari variabel inovasi

b3 = Koefisien dari variabel sumber daya manusia

b4 = Koefisien dari variabel pemasaran secara TI
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda harus mempunyai asumsi-asumsi yang diterapkan agar
menghasilkan nilai-nilai koefisien sebagai penduga yang tidak bias.
Tabel 2. Hasil Analisis regresi Linier Berganda

Model
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 3,402 1.735 1.960 | 0.052
Keunggulan | 0.208 0.086 0.183 | 2.405 | 0.018
Produk
Inovasi 0.315 0.085 0.294 | 3.694 | 0.000
SDM 0.184 0.066 0.226 | 2.792 | 0.006
Pemasaran 0.136 0.049 0.205 | 2.767 | 0.007
IT

Sumber: Data Primer diola

Berdasarkan nilai tersebut, maka dapat ditentukan model regresi linier
berganda yang dinyatakan dalam bentuk persamaan sebagai berikut:
DS = 3,402 + 0,208 KP + 0,315 INOVASI + 0,184 SDM + 0.136 IT + e

B. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas
Pendekteksian terhadap multikolinearitas dapat dilakukan dengan
melihat Variance Inflation Factor (VIF) dari hasil analisis regresi.



Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity
Model Statistics
Tolerance VIF

1 (Consantant)

KP 0.747 1.338
INOV 0.683 1.463
SDM 0.658 1.519
IT 0.787 1.271

Sumber: Data Primer diolah

Dari tabel diats terlihat bahwa nilai VIF untuk masing-masing variabel
adalah KP = 1,338; Inovasi = 1,463; SDM = 1,519; PSTI = 1,271 dimana semua
nilai VIF pada msing-masing variabel memiliki nilai VIF<10. Dengan
demikian, model pengujian ini bebas dari gejala multikolinearitas.

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang bertujuan untuk
mengetahui bahwa data yang dipakai dalam model regresi menunjukkan
adanya kesamaan variance antara residual data penelitian.

Berikut adalah hasil dari pengujian heteroskedastisitas untuk data

yang dipakai dalam penelitian.
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig.
(Constant) 0.282
Keunggulan 0.536
Produk
Inovasi 0.467
SDM 0.940
Pemasaran IT 0.714

Sumber:DataPrimer diolah

Tabel diatas menunjukkan bahwa setiap variabel dalam model regresi
penelitian memiliki nilai sig >0,05. Hal ini berarti jika variabel yang dipakai
regresi atas penelitian

dalam model

heteroskedastisitas.

C. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah pengujian yang dilakukan berdistribusi normal,

dapat dilihat dari output hasil normalitas.

terindikasi



Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 130
Normal 0.0000000
Mean
Parametersab
Std. 1.57848498
Deviation
Most Extreme Absolute 0.055
Differences
Positive 0.043
Negative -0.055
Kolmogorov-Smirnov Z 0.632
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.819

Sumber: Data Primer diolah

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Sig, dalam
pengujian Kolmogorov-Smirnov dari seluruh nilai residu data yang digunakan
dalam penelitian ini sebesar 0,819, yang berarti lebih besar dari tingkat
signifikasi penelitian sebesar 5% atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
keseluruhan data pada penelitian yang digunakan sebagai sampel telah

terdistribusi normal.

D. Uji Statistik
1. UjiF

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen
secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.

Tabel 6 Hasil Uji F
Sum of
Model Squares = Df | Mean Square F Sig.
1 Regression | 272.805 4 68.201 | 26.524 | 0.000P
Residual 321.418 | 125 2.571
Total 594223 | 129

Sumber: Data Primer Diolah

Hasil perhitungan uji F dilihat dalam tabel ANOVA signifikan yaitu sebesar
26,52 dengan signifikasi (0,000) < (0,05) maka dikatakan terdapat pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama antara variabel independen terhadap variabel

dependen.
2. Ujit

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengrtahui apakah masing-masing variabel

independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.




Tabel 6. Hasil Uji T

Model
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 3.402 1.735 1.960 | 0.052
KP 0.208 0.086 0.183 2405 | 0.018
INOV 0.315 0.085 0.294 3.694 | 0.000
SDM 0.184 0.066 0.226 2.792 | 0.006
IT 0.136 0.049 0.205 2.767 | 0.007

Sumber: Data Primer diolah

Berdasarkan tabel diatas hasil pengujian hipotesis dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1) Pengujian Hipotesis Keunggulan Produk (Hi)

Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa Keunggulan
Produk berpengaruh positif terhadap Daya Saing dengan nilai t hitung
sebesar 2,405 dan t tabel yang didapatkan sebesar 1,978, maka 2,405>1,978.
Dengan demikian, hipotesis pertama (Hi) yang menyatakan Keunggulan

Produk berpengaruh positif terhadap Daya Saing dinyatakan Diterima.
2) Pengujian Hipotesis Inovasi (Hz)

Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa Inovasi
berpengaruh positif terhadap Daya Saing dengan nilai t hitung sebesar
3,604 dan t tabel yang didapatkan sebesar 1,978, maka 3,694>1,978.
Dengan demikian, hipotesis kedua (Hz) yang menyatakan Keunggulan

Produk berpengaruh positif terhadap Daya Saing dinyatakan Diterima.
3) Pengujian Hipotesis Sumber Daya Manusia (H3)

Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa Inovasi
berpengaruh positif terhadap Daya Saing dengan nilai t hitung sebesar
2,792 dan t tabel yang didapatkan sebesar 1,978, maka 2,792>1,978.
Dengan demikian, hipotesis ketiga (Hs) yang menyatakan Sumber Daya

Manusia berpengaruh positif terhadap Daya Saing dinyatakan Diterima.
4) Pengujian Hipotesis Pemasaran secara Teknologi Informasi (H4)

Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa Inovasi
berpengaruh positif terhadap Daya Saing dengan nilai t hitung sebesar
2,767 dan t tabel yang didapatkan sebesar 1,978, maka 2,767>1,978.
Dengan demikian, hipotesis keempat (Hs) yang menyatakan Keunggulan

Produk berpengaruh positif terhadap Daya Saing dinyatakan Diterima.

E. Uji Koefisien Determinasi

Tujuan pengujian ini adalah untuk menguji kontribusi antara variabel
dependen dan independen secara simultan (R?) yang dapat dilihat dari besarnya

nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square).



Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Adjusted R | Std. Error of
Square Square the Estimate
1 0.678(a) 0.459 0.442 1.604

Sumber: Data Primer diolah

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi
(Adjusted R Square) sebesar 0,678, dimana menunjukkan bahwa variabel daya
saing dijelaskan oleh variabel keunggulan produk, inovasi, sumber daya
manusia dan pemasaran secara IT sebesar 44,2% sedangkan 55,8% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam model ini.

. Pembahasan

Nilai koefisien KP sebesar 3,402 dengan signifikan sebesar 0,018<0,05 sehingga
dapat dikatakan bahwa variabel Keunggulan Produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap daya saing usaha kecil dan menengah (UKM) di Kabupaten
Bantul. Keunggulan produk berpengaruh positif terhadap daya saing UKM di
Kabupaten Bantul, dengan menggunakan indikator keunikan produk, kualitas
produk, harga, perbedaan produk dan standarisasi produk yang dilakukan ternyata
memiliki pengaruh positif terhadap daya saing UKM di kabupaten Bantul

Nilai koefisien regresi inovasi sebesar 0,315 dengan signifikan sebesar 0,000<0,05
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Inovasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Daya Saing Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Kabupaten Bantul.
Dengan menggunakan indikator inovasi kemasan produk (packaging), menggunakan
alat terbarukan, bahan baku, strategi menciptakan produk baru dan perencanaan
sebelum melakukan inovasi terhadap produk yang akan diproduksi ternyata
memiliki hasil yang signifikan terhadap daya saing UKM di Kabupaten Bantul.
Semakin gencarnya inovasi yang dilakukan oleh UKM di Kabupaten Bantul maka
dapat meningkatkan daya saing UKM di Kabupaten Bantul.

Nilai koefisien regresi SDM sebesar 0,184 dengan signifikan sebesar 0,006<0,05
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel SDM berpengaruh positif dan signifikan
terhadap daya saing Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Kabupaten Bantul.
Dengan menggunakan indikator kompetensi tenaga kerja, keterampilan tenaga
kerja, pelatihan UKM, aspek mutu tenaga kerja dan latar belakang pendidikan
tenaga kerja yang dilakukan ternyata memiliki pengaruh yang positif terhadap daya
saing UKM di Kabupaten Bantul.Hal ini berarti UKM-UKM yang berada di Bantul
telah melakukan pengolaan yang baik untuk sumber daya manusia yang berada di
dalam UKM tersebut. Sehingga sumber daya manusia tersebut mampu
menghasilkan produk maupun jasa yang berkualitas dengan daya saing yang tinggi.

Nilai koefisien pemasaran secara IT memiliki regresi sebesar 0,136 dengan
signikan sebesar 0,007<0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa pemasaran secara IT
berpengaruh positif terhadap daya saing Usaha Kecil dan Menengah UKM di
Kabupaten Bantul. Dengan menggunakan indikator penggunakan komputer untuk
mendukung menejemen, internet, situs website, aplikasi chatting (BBM, Line,
WhatsApp dan sebagainya) dan online shop. Pemasaran secara IT berpengaruh
signifikan berarti bahwa UKM yang ada di Kabupaten Bantul sudah banyak yang



memanfaatkan fasilitas teknologi yang tersedia dengan baik guna mendukung
usaha mereka dan hal inipun dapat meningkatkan daya saing UKM di Kabupaten
Bantul.

KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil regresi linier berganda penelitian ini menghasilkan bahwa
Keunggulan Produk, Inovasi, Sumber Daya Manusia dan Pemasaran Secara Teknologi
Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya Saing Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) di Kabupaten Bantul.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang
dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Para pelaku UKM di Kabupaten Bantul diharapkan tetap mempertahankan dan
memingkatkan produk yang dihasilkan, memiliki kreativitas dalam melakukan
inovasi terhadap produk yang diproduksi, melakukan pemeilihan SDM yang
baik dan memnfaatkan teknologi informasi sebagai pendukung untuk
meningkatkan daya saing UKM di Kabupaten Bantul.

2. Pada penelitian ini didapatkan hasil 55,8% faktor-faktor lainnya yang
memepengaruhi daya saing UKM di Kabupaten Bantul. Oleh karena itu, para
pelaku usaha diharapkan dapat tetap fokus dan tidak lengah terhadap faktor-
faktor lainnya yang dapat mempengaruhi daya saing UKM di Kabupaten Bantul.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menganalisis faktor-faktor lainnya
yang mempengaruhi daya saing UKM.

3. Disperindagkop diharapkan dapat terus memberikan pelatihan, pengarahan dan
informasi kepada para pelaku usaha UKM agar mereka dapat bersaing tidak
hanya persaingan lokal saja tetapi dapat merambah persaingan nasional ataupun
internasional.

4. Pada era melek teknologi saat ini UKM di Kabupaten Bantul diharapkan dapat
lebih memnfaatkan penggunaan teknologi informasi seperti BBM, WhatsApp,
Line dan sebagainya, karena masyarakat saat ini sudah banyak di gunakan oleh
masyarakat. Sehingga para UKM diharapkan memanfaatkannya dengan baik
agar dapat meningkatkan daya saing yang tinggi.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis memiliki keterbatasan, antara lain:

1. Dalam penelitian ini hanya terdapat empat variabel independen saja yaitu
keunggulan produk, inovasi sumber daya manusia (SDM) dan pemasaran secara
TI. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel atau
memakai variabel lain yang mempengaruhi daya saing selain variabel pada
penelitian ini.

2. Objek pada penelitian ini kurang luas karena hanya terbatas pada daerah
Kabupaten Bantul. Penelitian selanjutnya diharapkan dampat menambah onjek
penelitiannya misalkan meneliti semua Kabupaten yang yang ada di D.L
Yogyakarta ataupun secara Nasional sehingga dapat meningkatkan daya saing
UKM yang akan berdampak kepada pertumbuhan ekonomi.

3. Jumlah kuesioner yang disebar pada peneliti hanya sebesar 130 di kerenakan



keterbatasan waktu, tenaga dan biaya penulis. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menambah jumlah kuesioner atau responden agar mendapatkan hasil
yang abasah
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